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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan  

Berdasarkan uraian pada hasil penelitian dan pembahasan yang telah 

diuraikan maka peneliti berkesimpulan bahwa : 

1. Umur tidak berpengaruh terhadap penggunaan alat kontrasepsi dalam rahim 

(AKDR) pada Akseptor KB di wilayah kerja puskesmas Sipatana Kota 

Gorontalo (p value 0,110 > α 0,05). 

2. Pendidikan berpengaruh terhadap penggunaan alat kontrasepsi dalam rahim 

(AKDR) pada Akseptor KB di wilayah kerja puskesmas Sipatana Kota 

Gorontalo (p value 0,000 < α 0,05). 

3. Pengetahuan berpengaruh terhadap penggunaan alat kontrasepsi dalam rahim 

(AKDR) pada Akseptor KB di wilayah kerja puskesmas Sipatana Kota 

Gorontalo (p value 0,000 < α 0,05). 

4. Dukungan suami berpengaruh terhadap penggunaan alat kontrasepsi dalam 

rahim (AKDR) pada Akseptor KB di wilayah kerja puskesmas Sipatana Kota 

Gorontalo (p value 0,000 < α 0,05). 

5.2 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian tersebut maka disarankan kepada : 

1. Bagi Puskesmas 

Untuk selalu mensosialisasikan tentang alat kontrasepsi AKDR baik kelebihan 

maupun kekurangan alat kontrasepsi AKDR sehingga masyarakat dapat 
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dengan mudah memilih alat kontrasepsi yang sesuai dengan keinginan yang 

diharapkan. 

2. Bagi Keperawatan 

Perawat sebagai pemberi pelayanan kesehatan lebih ditujukan untuk 

memberikan KIE (Komunikasi, Informasi dan Edukasi) bagi masyarakat, 

khususnya akseptor KB, sehingga kontrasepsi AKDR lebih diminati sebagai 

kontrasepsi yang efektif dan aman. 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

Kepada peneliti selanjutnya agar melakukan penelitian lebih lanjut mengenai 

analisa faktor-faktor yang mempengaruhi rendahnya minat ibu menggunakan 

metode kontrasepsi AKDR dan perlu mempertimbangkan penggunaan teknik 

wawancara dalam pengumpulan data agar data yang diperoleh lebih akurat. 
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